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Wahhabi Berbaju Salafi 



erlu ditekankan, pengaruh gerakan wahhabi saat ini 
bukan hanya diranah regional, namun gerakan tersebut juga telah 
menjelma menjadi organisasi lintas negara (Transnasional), gaya 
dakwah memiliki ciri khas keagamaan ini, telah banyak menghipnotis 

masyarakat khususnya masyarakat 
Indonesia. Dengan dalih kembali kepada 
al-Quran dan al-Hadith, gerakan ini 
memunculkan banyak issu keagamaan. 
Realitas ini, seyogyanya dapat ditanggapi 
dengan serius, karena kerap kali menjadi 
pemicu perpecahan antar sesama umat 
Islam, dan dendam yang tak kunjung 
terselesaikan. 
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....Sambungan Hal 01 

Wahhaby atau Salafy? 

Kata salafi adalah sebuah 
bentuk penisbatan kepada kata al- 
Salaf. Sedangkan kata al-Salaf secara 
bahasa berarti bermakna orang-orang 
yang mendahului atau hidup sebelum 
kita. 

Adapun makna 
terminologis 
kata al-Salaf 
adalah generasi 
yang dibatasi 
oleh sebuah 
penjelasan 
Rasulullah saw. 
D a 1 a m 
haditsnya : 
" S e b a i k - 
b a i k n y a 
ra a n u s i a , 
adalah manusia yang hidup pada 
zamanku,kemudian yang mengikuti 
mereka (Tabi'in), kemudian yang 
mengikuti mereka (Tabi' Tabi'in)" 

Berdasarkan hadist ini, dapat 
disimpulkan bahwa ketiga zaman ini, 
yakni sahabat, tabi'in, dan tabi' Tabi'in 
termasuk orang salaf, termasuk empat 
pendiri Madzhab (Hanafi, Maliki, 
Syafi'ie dan Hanbali). Ketiga zaman ini 
juga dikenal dengan sebutan al-Qurun 
al-Mufaddhalah. 
(Masa yang 
diutamakan) 

Sehingga, 
sebenarnya semua 
orang sebenarnya ber- 
hak untuk dikatakan 
al-Salafi, selama 
dalam memahami 
agama, dia tidak menyimpang 



Akan tetapi akhir-akhir ini 
terdapat gerakan yang mencemari 
makna legalitas Salafi itu sendiri 
sebagai sebuah sekte yang dengan 
lantang mengatasnamakan dirinya 
sebagai "Salafi" sedangkan yang 
lainnya bukan . Gerakan ini dahulunya 
lebih dikenal dengan "Wahhabi", yang 
sewaktu di Jazirah Arab lebih dikenal 
dengan sebutan Wahhabiyah 
Hanbaliyah . Seperti yang ditegaskan 
Ramadhan al-Buty, dalam kitabnya al- 
Salafy Marhalah Mubarakah La 
Madzhab Islami sebagai berikut : 
"Gerakan ini (Wahhabi) mengganti 
ñama menjadi Salafiyah/ Salafi, 
karena merasa tidak berhasil dengan 
menggunakan ñama wahhabi, hal ini 
ditujukan agar umat Islam tidak 
menyangka bahwa gerakan ini 
dinisbatkan pada pendirinya 
(Muhammad bin Abdul Wahhab), 
akan tetapi kepada ajaran ulama 
salaf 

Sementara wahhabiyah 
sendiri, merupakan sekelompok orang 
yang menisbatkan pemahamannya 
pada Abdullah bin Abdul Wahhab, 
seorang ulama kontriversi yang hidup 
diabad ke- 17. 

Hasan bin Ali al-Saqqaf dalam 
kitabnya al-Salafiyah al-Wahhabiyah 
Afkar aha al-Asasiyah wa 

Jadzwaraha al- 
Tarikhiyah 
menegaskan, 
bahwa pada 
intinya, untuk saat 
ini, kelompok yang 
mengatasnamakan 
dirinya 
Wahhabiyah atau 



ST©P! 

MENUDUH BID'AH !! 



dari Salafiyah sebenarnya tidak 



mayoritas Ulama pada tiga masa 
tersebut. 


memiliki perbedaan. Kelompok 
Salafiyah, tidak lain adalah 
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wahhabi di Jazirah Arab. 

Selanjutnya Hasan juga 
mendefiniskan secara faktual tentang 
dua terms tersebut, wahhabiyah 
merupakan sebuah kelompok yang 
intens kegamaan, kajian dan fatwa 
dijazirah Arab, mereka juga mengaku 
bermadzhab Hanbali, dan mengikuti 
jejaklangkah pemahaman Syaikh Ibnu 
Taimiyah. 

Sedangkan Salafiyah untuk 
saat ini dapat didefiniskan sebagai 
kelompok yang mengikuti pemahaman 
Ibnu Taimiyah dan bermadzhab 
hanbali, namun mereka berada di luar 
wilayah Jazirah Arab. 

Sehingga dapat disimpulkan, 
antara wahhabi dan salafi (untuk saat 
ini) tidak memiliki perbedaan 
pemahaman, hanya dalam letak 
geografis belaka. 

Salafy di Indonesia? 

Seperti yang telah diuraikan 
diatas, bahwa Salafi dengan mengikuti 
definisi Hasan bin Ali al-Saqqaf, tidak 
jauh berbeda dengan wahhabi yang 
berada di Jazirah Arab, terms Salafy 
hanya sebagai baju guna mengklaim 
dirinya sebagai kelompok yang paling 
mengikuti jejak langkah Ulama Salaf. 
Yang akan sangat jauh jika definisi 
tersebut, mengikuti definisi Salaf yang 
disinggung dalam Hadith Rasulullah 
saw. {Oim's} 

Disarikan dari berbagai sumber : 

Syaikh Idahram "Sejarah Berdarah Sekte 
Salafi Wahabi" 

al-Bukhari, Abu Abdillah Muhammad Bin 

Ismail. "al-Jami'ual-Shahih". 

Ramadhan al-Buthy "al-Salafy Marhalah 

Mubarakah La Madzhab Islamy" 

Hasan bin Ali al-Saqqaf "al-Salafiyah al- 

Wahhabiyah Afkaraha al-Asasiyah iva 

Jadzwaraha al-Tarikhiyah" 



el Hayan * UaraHan Santri lÜEnulis 





o&eicuv \¿9 aniú 




/N (Ujian Nasional), sering 
dianggap Puncak Klimaks dari sebuah 
proses pembelajaran, hingga tak ubahnya 
seperti serigalayang siap menerkam. 

Sedih tak kepalang, jika seseorang 
tak lolos dari cengkramannya, hingaa dia 
harus menerima cabikan dari tiap cakaran 
dan gigitannya. 

Sungguh, realita yang tidak 
seharusnya ada dalam kamus pendidikan. 
Namun apalah daya, upaya-pun saat ini 
masih sebatas menjinakkan serigala itu, 
dengan bukti konkrit UN dihapus untuk 
tingkatSD,MI. 

dus, tak perlu dibahas bagamana 
raut muka dari UN, yang jelas, 
menyingsingkan baju, bukan hanya 
dilakukan pada UN belaka, namun ujian- 
ujian yang lain. dan yang terpenting 
merubah anggapan Ujian sebagai serigala, 
menjadi sebuah pendidikan. 

Ketika usaha sudah maksimal, dan 
takdir-pun berpihak, maka sudah 
selayaknya untuk disyukuri, namun jika- 
pun takdir berakata lain, maka harus tetap 
yakin bahwa kegagalan tersebut 
merupakan proses dari pendidikan. yakni 
"Sabar". Karena kita yakin, tidak 
t erkabulkanny a doa, adalah 
dikabulkannya doa. 
So, Semangat...!!! 



I 




Jangan dibaca ketika Khutbah 





Kcunu/ 

Cinta, Memang tak bisa dipungkirL 

BetuI? 

l^pa cinta itu? mungkin setiap orang memiliki 
interpretasi sendiri dalam memaknai sebuah cinta. Namun 
yang perlu diperhatikan, untuk siapa cinta itu, bagaimana cara 
mengekspresikannya. Jika dijawab dengan hati nurani, maka 
"harus tidak keluar dari koridor Syari'ah" tentu semua setuju. 
Terlepas dari pertanyaan diatas, terdapat satu lagi pertanyaan, 
apakah cinta bisa terbagi? maka secara psikologis, jawabannya 
"ya". 

Hal ini pernah diakui oleh Baginda Nabi Muhammad saw. tatkala 
(setelah beliau memiliki istri banyak) beliau mengakui lebih mencintai S. A'isyah ra. 
daripada istri-istri yang lain. beliau menegaskan " Ya Allah, inilah (kemampuanku, untuk 
adil) dalam membagi, maka aku mohon jangan kau salahkan aku, terhadap apa yang kau miliki 
(mengatur perasaan) yang tak kumiliki" {Hida's} 

Disarikan dari : Hasyiyah al-Bajuri. Vol II. hlm.130 




Anas Bin Malik ra (Imam Malik) 




Qlmu adalah Imruan, dan tfulisan sebagaitali 
nengikatnga 

ffkat human mu dengan taligang kuat 
(¡Bodoh sekali seseorang gong mendanatkan 
rusa (sebagai Imruan) 
QíammmmhiaHmngateHepM 
(krkeüaran) diantara tnanusia 
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Isra' Mi'raj Nabi Muhammad saw 
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